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DAFTAR NOTASI

Aktivitas

Luas area tulangan tulangan

Luas area selubung

Luas area beton hanya didalam selubung

Diameter micropile

Persen fraksi ukuran lempung (diameter butiran < 0.002 mm)
Kedalaman lapisam tanah dalam penambahan tiap-tiap 1 ft sampai
Lapisan yang ditinjau

Diameter lubang pengeboran

Diameter tulangan

Angka pori awal

Angka pori setelah pengembangan mencapai keseimbangan pada
tekanan vertikal (Gvo)

Modulus elastisitas baja

Axial stress

Tegangan ijin aksial

Bending stress

Mutu beton

Tegangan tekuk Euler

Tegangan leleh baja

Faktor Keamanan

Nilai berat spesifik

Momen inersia penampang

Diameter dalam penampang

Effective length factor

Koefisien reaksi tanah dasar

Panjang tekuk

Bond length atau panjang lekatan
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Musiowabie Momen l_] in

Monax Momen maksimum micropile

OD Diameter luar penampang

LL Batas cair

Pc Maximum axial compression load

Pe-aiowabie Gaya tekan yang diijinkan

PG-atlowable Kapasitas lekatan ijin

PI Indeks plastisitas

PE; Potensi ekspansif tiap kedalaman in/ft
PL Batas plastis

Ps Tekanan Pengembangan

Praliowable Gaya Tarik yang diijinkan

Qu Kuat tekan bebas

r Jari — jari inersia

S Elastic section modulus of the steel casing
Sp Potensi pengembangan

tw Tebal casing

Olbond Grout to ground ultimate bond strength
Ydry Massa jenis tanah kering air

Vwet Massa jenis tanah basah

On Nilai kadar air alami

AH Kenaikan tanah total
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